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ABSTRAK 
 Hukum Islam melingkupi seluruh segi kehidupan umat manusia di permukaan 
bumi Allah ini. Di antaranya adalah aturan tentang harta warisan, yaitu harta dan 
pemilik yang timbul sebagai akibat dari suatu kematian. Dalam prosesnya tersebut 
memerlukan aturan tentang siapa yang berhak menerimanya, berapa jumlahnya, dan 
bagaimana caranya. Namun berdasarkan penelitian awal yang penyusun lakukan di 
Desa Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul bahwa ada penyimpangan dalam 
pembagian harta warisan, yaitu ahli waris yang beragama Budha mendapat bagian 
warisan dari pewaris yang beragama Islam. Secara agama, penduduk Girikarto 
terbilang plural dimana ada agama Islam, agama Kristen, agama Katholik, dan agama 
Buddha.  
 
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan field research dan studi kasus, 
bersifat deskriptif-analitis, untuk pengumpulan data dilakukan dengan studi 
dokumen, observasi, dan interview. Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan 
analisis kualitatif dengan kerangka berfikir induktif dan deduktif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif-Sosiologis. Untuk 
merespon faktor pendukung dari praktik tersebut, dikaitkan dengan teori tentang 
sikap yaitu; kognitif, afektif, dan konotatif. Dan untuk merespon alasan dari praktik 
tersebut menggunakan teori fungsi keluarga yaitu; fungsi pengaturan keturunan, 
fungsi ekonomi, fungsi penentuan status, fungsi pemeliharaan, dan fungsi afeksi. 
  
 Dari pengumpulan data tersebut penyusun menemukan faktor yang 
mendukung dari praktik pembagian warisan tersebut antara lain; Pertama, kurangnya 
pemahaman keagamaan khususnya mengenai hukum kewarisan Islam. Kedua, tardisi 
turun-temurun yang hidup dalam masyarakat setempat mengenai pembagian harta 
warisan kepada semua ahli warisnya secara merata dan seadil-adilnya dan 
berdasarkan kesepakatan. Tanpa membedakan ahli waris Islam atau bukan, semua 
mendapat hak yang sama. Ketiga, sikap keluarga beda agama di Desa Girikarto yang 
menganggap perbedaan agama tidaklah menjadi penghalang mendapatkan warisan 
dikarnakan agama memiliki posisi tersendiri dalam kehidupan mereka. Semua 
anggota keluarga diberi kebebasan dalam memilih keyakinan (agama). Tidak ada 
perbedaan antara anggota keluarga yang beragama Islam maupun non-Islam. Selama 
masih satu keluarga, bagi mereka berhak untuk mendapat harta warisan. Sedangkan 
alasanya lebih menjaga keutuhan keluarga yang tercermin dalam fungsi keluarga. 
Dalam proses pembagian harta warisan tersebut tidak menggunakan hukum Islam. 
Hanya berdasarkan adat atau tradisi yang sudah berjalan yaitu dengan musyawarah 
keluarga dan tidak ada perbedaan pembagian antara ahli waris muslim dan 
nonmuslim. Apabila dilihat dari hukum Islam, praktik yang berlaku pada keluarga 
beda agama di Desa Girikarto tersebut tidak diperbolehkan mengingat ketentuan dari 
terhalangnya seseorang mendapatkan hak waris di antaranya adalah perbedaan 
agama, keuali apabila dilakukan dengan hadiah, hibah dan wasiat. 
Kata kunci: kewarisan, ahli waris, beda agama, dan penghalang kewarisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan segala aspek 

kehidupan umat manusia untuk menuju kebahagiaan yang hakiki, yaitu 

kebahagian akhirat sebagai tujuan akhir hidup seseorang. Islam  mempunyai 

aturan tersendiri yang mengatur tingkah laku manusia, baik bagi individu maupun 

kelompok dalam menjalankan ajaran yang terkandung di dalamnya. Penjelmaan 

konkrit dari kehendak Allah yang sering disebut dengan syari’ah merupakan 

hukum yang wajib untuk ditaati dan dijalankan. Realitas dari syari’ah, kemudian 

melahirkan epistemologi hukum Islam (Fiqh) yang merupakan hasil interaksi para 

ahli hukum Islam dengan fakta sosial yang terjadi.1 Termasuk di dalamnya 

mengatur tentang kewarisan dan problematika terkait kewarisan. 

Syariat Islam telah menetapkan peraturan yang sebaik-baiknya mengenai 

kewarisan dengan jelas dan seadil-adilnya. Sebab, Islam mengakui adanya 

kepemilikan seseorang terhadap harta, baik laki-laki maupun perempuan, melalui 

jalan yang dibenarkan salah satunya dengan jalan mewarisi.  

Islam juga mengakui berpindahnya sesuatu yang dimiliki seseorang ketika 

hidupnya kepada ahli warisnya sesudah pewaris meninggal dunia.2 Islam mencoba 

                                                             
1 Ilyas Supena dan M.Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam (Yogyakarta : 

Gama Media, 2002), hlm. 4. 
 
2Muhammad Ali> As}-S}abuni>, Hukum Waris Islam, alih bahasa Sarmin Syukur (Surabaya 

: AL-IKHLAS,1995), hlm. 47.  
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mendobrak budaya kewarisan pada masa Jahiliyah yang tidak memperhatikan 

keadilan. Kemudian Islam datang memberikan solusi dengan konsep yang 

memperhatikan nilai-nilai keadilan.3 Dalam kewarisan Islam dijelaskan sebab-

sebab seseorang memperoleh warisan yaitu keturunan (nasab), pernikahan, dan 

pemerdekaan budak. Sedangkan sebab-sebab terhalang mendapat harta waris, 

yaitu perbedaan agama, pembunuhan, dan perbudakan.4  

Dewasa ini banyak orang muslim yang orang tuanya, anaknya atau bahkan 

kerabatnya berbeda keyakinan dengannya. Sementara ketentuan yang ada, seorang 

Muslim tidaklah mewarisi dari seorang non-Muslim begitu pula sebaliknya. 

Ketentuan ini didasarkan pada hadis Rasulullah saw.  

 ����� �� 	
�� � 
 �� 	
�� ����� ��� �5  

Adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dibantah bahwa, makhluk bernama 

manusia yang menghuni bumi Allah ini, terdiri atas aneka ragam agama dan 

bangsa. Bahkan tidak hanya keragaman agama dan bangsa, namun telah meluas 

pada keragaman budaya yang disebut multi kultural. Kondisi ini merupakan 

sebuah respon terhadap realitas, dimana kita akan selalu menjadi masyarakat yang 

                                                             
3 Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam Konsep Kewarisan Bilateral 

Hazairin, (Yogyakarta : UII Press, 2005), hlm. 38. 
 
4 Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 119 
 
5 al-Ima>m al-Bukha>ri>,  S\\\}ahi>h al-Bukha>ri, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), IV: 

325, hadis nomor 6764, “kita>b al-Fara>id}”, “Bab La> Yaris\u al-Muslim al-Ka>fira wa al- Ka>fira al-
Muslim.”hadist riwayat al-Bukhari dari Usamah bin Zaid. 
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plural dan tidak monolitik.6 Kenyataan ini dapat ditemukan hampir di seluruh 

belahan dunia, termasuk di Indonesia. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki ragam keagamaan 

dan di sisi lain, kebebasan beragama juga dijamin secara konstitusional.7 Kondisi 

ini berpengaruh pada pola pembentukan keluarga. Seringkali ditemukan dalam 

satu keluarga, orang tua dan anak memeluk agama yang berbeda. Dalam 

menjalani kehidupan dalam pluralitas keberagamaan dewasa ini serta intensitas  

dan frekuensi pergaulan yang tinggi dengan bermacam manusia yang lain, telah 

menimbulkan hubungan yang lebih mengarah kepada bersatunya jiwa manusia 

dalam satu ikatan cinta dan kasih. Sehingga kecendrungan yang menyatukan insan 

yang berbeda keyakinan tersebut di atas tidak perlu disikapi dengan perasaan 

terkejut, karena skenario dunia telah menghadirkan demikian.8 

Keluarga beda agama ini di antaranya dapat ditemukan di Desa Girikarto 

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, daerah yang relatif berpenduduk 

plural dari segi agamanya. Terutama di pedukuhan Wiloso. Berdasarkan 

agamanya, penduduk Girikarto dapat diklasifikaskan sebagai pemeluk agama 

Islam, pemeluk agama Kristen, pemeluk agama Katholik dan pemeluk agama 

                                                             
6 M. Jandra, “Pluralisme Baru dan Cita Kebangsaan Kajian Tentang Bentuk-Bentuk 

Hubungan Sosial Umat Beragama Ditengah Kemajemukan Bangsa,” dalam M.  Amin Abdullah, 
Tafsir Baru Studi Islam Dalam Era MultiKultural, (Yogyakarta: Panitia Dies IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta ke 50, 2002), hlm. 281. 

 
7 Pasal 28E ayat (1) Undang-undang Dasar  Tahun 1945 “Setiap orang bebas memeluk 

agama dan beribadah menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, 
memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal diwilayah negara dan meninggalkannya, serta 
berhak kembali.” 

 
8 Nasrul Umam Syafi’i dan Ufi Ulfiah, Ada Apa Dengan Nikah Beda Agama, 

(Tangerang: QultumMedia, 2005), hlm. 139 
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Budha. Meskipun berbeda dalam keyakinan (agama), tidak menjadi penghalang 

bagi mereka berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana di pedesaan 

pada umunya, masyarakat Girikarto selalu mengedepankan asas gotong-royong 

dan tolong-menolong. Sehingga tampak dalam keseharian mereka saling 

menghargai satu dengan yang lainnya untuk memperkokoh kebersamaan dan 

keharmonisan dalam menjalankan hidup. 

Menariknya lagi, banyak tradisi yang sudah turun-temurun mereka lakukan 

sebagai warisan leluhur, seolah menjadi tali atau pengikat dalam mempersatukan 

masyarakat Girikarto. Di antaranya ada tradisi Syawalan, tradisi sedekah ruwah, 

dan tradisi ngesur tanah. Misalnya tradisi Syawalan, mereka membuat berbagai 

macam makanan seperti tumpeng, kemudian makanan tersebut ditukar dengan 

para tetangga dan intinya adalah menghidupkan kebiasaan silaturrahim. Begitu 

juga halnya dengan tradisi sedekah ruwah, umat Islam dan Budha berkumpul 

bersama dengan membawa makanan masing-masing. Sebelumnya didahului 

dengan pembacaan do’a untuk para leluhur mereka. Pembacaan do’a ini dipimpin 

oleh salah satu tokoh masyarakat yang dituakan dalam masyarakat. Untuk tradisi 

ngesur tanah yang dilakukan ketika ada salah satu masyarakat setempat meninggal 

dunia dilakukan sesuai agama masing-masing. Masyarakat yang beragama Islam 

dengan pembacaan do’a menurut Islam, seperti tahlilan. Sedangkan mereka yang 

beragama Budha, melakukan do’a sesuai dengan ajaran budhanya. 

Dari tradisi-tradis yang mereka lakukan tersebut membuat hubungan sosial-

kemasyarakatan mereka tetap harmonis. Agama yang notabene nya adalah 
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pandangan dan pegangan hidup tidaklah menjadi penghalang bagi mereka untuk 

bersatu. Sehingga beberapa dari mereka yang  melakukan perkawinan beda 

agama. Pelaksanaannya kebanyakan dilakukan sesuai dengan salah satu agama 

saja. Artinya, harus ada yang mengalah dari mereka, jika dilakukan dengan 

ketentuan agama Islam, yang beragama non-Islam harus masuk dalam agama 

Islam. Namun sayangnya semua itu hanya untuk mendapatkan legalitas dari 

perkawinan mereka. Dan terdapat pula dalam sebuah keluarga yang berbeda 

keyakinan, misalnya orang tua beragama Islam sedangkan anaknya non- Islam. 

Yang  banyak terdapat dalam satu keluarga berbeda keyakinan adalah pemeluk 

agama Islam dengan pemeluk agama Budha. Karena setiap keluarga memberikan 

kebebasan dalam berkeyakinan, tanpa harus mengikuti agama orang tuanya.  

Sebagaimana keluarga pada umumnya setelah orang tua meninggal dunia, 

hal yang biasa dilakukan adalah pembagian harta warisan kepada ahli waris yang 

tinggal. Dari penelitian tahap awal penulis menemukan hal yang menarik untuk 

diteliti lebih lanjut tentang praktik pembagian warisan dalam keluarga beda agama 

di desa tersebut. Pembagian waris tidak dilakukan dengan aturan agama Islam, 

maupun agama Budha, ataupun menggunakan hukum Positif, melainkan dengan 

cara yang sudah biasa dilakukan oleh orang terdahulu mereka yaitu berdasarkan 

tradisi mewarisi yang sudah turun-temurun.  

Melihat adanya praktik pembagian warisan yang mereka lakukan tersebut di 

atas penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut terkait pembagian warisan 

tersebut. Hal ini dirasa penting menurut penulis sehingga  dituangkan dalam 
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bentuk skripsi, dengan judul: Praktik Pembagian Harta Warisan Pada Keluarga 

Beda Agama (Studi Kasus di Desa Girikarto Kecamatan Panggang 

Gunungkidul). Diharapkan dari penelitian ini, memberikan pemahaman tersendiri 

kepada penulis dan pembaca pada umumnya, dalam memahami kompleksitas dan 

progresifitas hukum Islam dalam konteks dewasa ini. 

B. Pokok Masalah 

1. Bagaimana praktik pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di 

Desa Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

2. Apa alasan pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa 

Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pembagian harta warisan dalam 

keluarga beda agama di Desa Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

C. Tujuan   

1. Mendeskripsikan pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di 

Desa Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

2. Menjelaskan alasan keluarga beda agama di Desa Girikarto Kecamatan 

Panggang Gunungkidul dalam pembagian harta warisan. 

3. Menganalisis pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa 

Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

D. Kegunaan 

1. Untuk menambah wacana maupun khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

kewarisan Islam khususnya tentang praktik waris dalam keluarga beda agama. 
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2. Dari hasil penelitian ini dapat di jadikan bahan rujukan dan informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dan membahas lebih jauh masalah ini 

dari sudut pandang yang berbeda. 

3. Memberikan gambaran dan saran tentang kewarisan Islam kepada masyarakat, 

khususnya masyarakat Girikarto di Kecamatan Panggang Gunungkidul dan 

kepada masyarakat pada umumnya. 

E. Telaah Pustaka 

Sejauh yang diketahui penulis selama ini belum ditemukan buku khusus 

yang membahas tentang kewarisan beda agama. Meskipun persoalan kewarisan 

beda agama sudah sering dibahas dalam kitab-kitab Fiqih klasik, tetapi mayoritas 

pembahasannya tetap menapikan kewarisan beda agama.  

Beberapa karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang menurut penulis 

dapat membantu dalam pembahasan ini di antaranya adalah; Skripsi saudara M. 

Mujib9. Skripsi ini menggunakan analisis perbandingan terhadap dasar-dasar 

pertimbangan hukum Pengadilan Agama yang tidak memberikan hak waris 

terhadap ahli waris yang berbeda agama dengan pewaris. Dalam kasus ini 

pengadilan agama berpandangan bahwa adanya penghapusan ayat-ayat wasiat 

oleh ayat-ayat waris. Sedangkan keputusan Mahkamah Agung memberikan hak 

waris kepada ahli waris non Muslim dengan jalan wasiat wajibah dengan 

pertimbangan antara lain yaitu; Pertama, mengedepankan nilai-nilai keadilan. 

Kedua, nilai-nilai kemanusiaan dan Ketiga, hukum diciptakan untuk merekayasa 

                                                             
9 M. Mujib,  “Kewarisan Beda Agama Studi Perbandingan Terhadap Putusan PA 

Jakarta No. 377/pdt.g/1993 dan Kasasi MA. No. 368.k/ag/1995,” skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009) 
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social. Skripsi yang ditulis oleh M. Mujib tampak hanya sebatas dasar hukum 

Pengadilan Agama dan keputusan Mahkamah Agung dengan memberikan jalan 

wasiat wajibah. 

Imalatul Millah dalam skripsinya yang berjudul: “Pengaruh Perbedaan 

Agama Terhadap Hak Kewarisan Non-Muslim Menurut Syi’ah Ima>miyah”.10 

Saudara Imalatul Millah mencoba menjelaskan metode istinbat hukum Syi’ah 

Ima>miyah mengenai kewarisan beda agama. Selanjutnya, penulis skripsi ini 

menguji validitas dalil-dalil Syi’ah Ima>miyah tentang kewarisan beda agama. 

Kemudian melihat relevansi pendapat Syi’ah Ima>miyah dalam konteks 

keindonesiaan. Menurut saudara Imalatul Millah dalam skripsinya ini mazhab 

Syi’ah Ima>miyah berpendapat bahwa seorang muslim berhak mewarisi non-

muslim, tetapi tidak sebaliknya. Pendapat ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan 

oleh Mu’az bin Jabal dengan alasan kemaslahatan umat. Namun, hadis yang 

digunakan  Syi’ah Ima>miyah adalah hadis yang mujma>l dan bukan hadis yang 

membahas masalah kewarisan. Sehingga pendapat ini betentangan dengan hadist 

yang membahas tentang kewarisan. 

Lainnya, skripsi yang ditulis oleh saudara Chamim Thohari dengan judul; 

“Konsep Kewarisan Beda Agama Analisa Antara Pendapat Salaf dan Khalaf, 

Relevansinya Dengan Maqashid Syari‘ah”.11 Dalam skripsinya tersebut saudara 

                                                             
10 Imalatul Millah, “Pengaruh Perbedaan Agama Terhadap Hak Kewarisan Non-Muslim 

Menurut Syi’ah Imamiyah,” skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2002) 

 
11  Chamim Thohari, “Konsep Kewarisan Beda Agama Analisa Antara Pendapat Salaf 

dan Khalaf, Relevansinya Dengan Maqashid Syari‘Ah,” skripsi tidak diterbitkan, ( Malang : 
Fakultas Agama Islam Jurusan Syariah Universitas Muhammadiyah Malang, 2009) 
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Thohari membandingkan dan menganalisa pendapat Salaf dan Khalaf mengenai 

Kewarisan Beda Agama dan kemudian dianalisis relevansinya dengan Maqashid 

Syari‘ah. 

Haris Bahalwan dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pembagian Warisan Beda Agama di desa Sumbersari Kecamatan 

Moyudan Kabupaten Sleman”.12 Dalam skripsinya tersebut Haris mencoba 

menjelaskan latar belakang dilaksanakannya pembagian waris dan proses 

pembagiannya. Menariknya latar belakang pembagian warisan tersebut lebih 

kepada menjaga keutuhan keluarga dan harmonisasi keluarga. Sedangkan 

prosesnya tidak berdasarkan Fara>id{, tapi dengan musyawarah keluarga. 

Perbandingannya tidak mesti 2:1, terkadang 1:2 atau sama rata. Yang menjadi 

perbedaan antara skripsi yang ditulis oleh Haris Bahalwan dengan penulis adalah 

penggunaan metodologi pendekatan. Haris Bahalwan hanya sebatas pendekatan 

normatif, sedangkan penulis lebih kepda pendekatan normatif -sosilogis. 

Karya tulis dalam bentuk buku yang membahas tentang perbedaan agama 

sebagai penghalang waris adalah karya Suparman Usman dan Yusuf Somawinata 

dengan judul buku; “Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan Islam”.13 Dalam bukunya 

ini Suparman dan Yusuf sedikit membahas tentang berlainan agama sebagai 

penghalang pewarisan yang sudah menjadi ijma’ seluruh umat Islam. Termasuk 

ulama-ulama termashur dari golongan sahabat, tabi’in dan imam-imam madzhab 

                                                             
12 Haris Bahalwan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian Warisan Beda Agama 

di Desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman”, skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001) 

 
13 Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqh Mawaris Hukum Kewarisan Islam, 

(Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta, 2002), hlm. 37. 
 



10 

 

yang empat. Namun demikian, Suparman dan Yusuf mengungkapkan juga 

pendapat Mu’az\, Mu’awiyah, ibn al-Musayyab, Masruq, dan Nakha’i bahwa 

penghalang pewarisan dalam hal berlainan agama, tidak termasuk bagi orang 

muslim untuk mewarisi harta peninggalan ahli warisnya yang non-muslim. 

Artinya, seorang ahli waris muslim dapat mewarisi dari harta pewaris non-

muslim. 

Buku karya M. Ali> As}-S}abu>ni dengan judul; “Pembagian Waris Menurut 

Islam”, yang diterjemahkan oleh A.M. Basalamah, dalam bukunya dijelaskan 

bahwa seorang muslim tidak dapat mewarisi ataupun diwarisi oleh orang non-

muslim, apapun agamanya. Kemudian Ali> As}-S}abu>ni sedikit menambahkan 

pendapat sebagian ulama bahwa termasuk penghalang mewarisi adalah orang 

murtad. Orang yang keluar dari agama Islam dinyatakan sebagai murtad. Dalam 

hal ini ulama membuat kesepakatan bahwa murtad termasuk dalam kategori 

perbedaan agama, karenanya orang murtad tidak dapat mewarisi dari orang Islam. 

Namun dijelaskan juga sebagian ulama berbeda pendapat mengenai kerabat orang 

yang murtad, apakah dapat mewarisi atau tidak. Menurut ulama Ma>liki>, Syafi'i> 

dan Hanbali> (jumhur ulama) bahwa seorang muslim tidak berhak mewarisi harta 

kerabatnya yang telah murtad. Sedangkan menurut Hanafi, seorang muslim dapat 

saja mewaris dari harta kerabatnya yang murtad. imam Hanfi berdasarkan 

pendapat dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Ali> bin Abi> T{alib, ibnu Mas'u>d. Sehingga 
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menurut Ali> As}-S}abuni pendapat Hanafi lebih ra>jih (lebih kuat) dibanding yang 

lainnya.14 

Dari berbagai karya ilmiah yang membahas tetang kewarisan beda agama 

di atas, hampir semua berdasarkan ekplorasi kajian kepustakaan, kecuali skripsi 

Haris Bahalwan lebih berdasarkan kondisi riil.  Perbedaannya, Haris Bahalwan 

hanya menggunakan pendekatan normatif untuk menjawab problema tersebut. 

Sedangkan penulis, selain menggunakan pendekatan normatif, juga menggunakan 

pendekatan sosiologis untuk menjawab problema tersebut. 

F. Kerangka Teoritik 

Salah satu yang menjadi perdebatan ahli hukum Islam klasik dan 

kontemporer perihal kewarisan ialah terkait dengan kewarisan beda agama. Dalam 

khazanah fiqh klasik disebutkan bahwa salah satu penyebab terputusnya hak waris 

seseorang ialah apabila pewaris dan atau  ahli waris menganut agama lain 

(berlainan agama).15  

Perbedaan agama antara pewaris dan ahli waris mengakibatkan terputusnya hak 

waris seseorang. 

Ketentuan umum pembagian waris dalam al-Qura’n tidak menjelaskan 

secara tegas mengenai kewarisan beda agama, sebagaiman dalam surat an-Nisa>’ 

(4) ayat 11: 

                                                             
14  M. Ali As}-S}abu>ni>, Pembagian waris menurut Islam, alih bahasa A.M. Basalamah, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm.42-43.  
 
15 Ali Parman, Kewarisan dalam Al-Qur’an; Suatu Kajian Hukum dengan Pendekatan 

Tafsir Tematik, Cet. I; (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 61. 
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Dasar hukum mengenai kewarisan beda agama, di kalangan ahli hukum 

Islam yang kemudian dituangkan dalam epistemologi hukum Islam (Fiqh) yaitu 

bersumber pada sebuah hadis Rasulullah saw; 

 

 ����� �� 	
�� � 
 �� 	
�� ����� ��� �17  

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), tidak disebutkan perbedaan agama 

sebagai penghalang untuk mendapatkan harta waris antara pewaris dan ahli waris. 

Hanya saja pemaknaan terhadap pewaris dan ahli waris beragama Islam dan tidak 

terhalang menjadi ahli waris. 

Pasal 171  b). “Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang 
dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan beragama Islam, 
meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan”. 

 
c). “Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia 
mempunyai hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan 
pewaris, beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk 
menjadi ahli waris”. 

 

                                                             
16  An-Nisa>’ (4) ayat 11.  
 
17 al-Ima>m al-Bukha>ri>,  S\\\}ahi>h al-Bukha>ri, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2008), IV: 

325, hadis nomor 6764, “kita>b al-Fara>id}”, “Bab La> Yaris\u al-Muslim al-Ka>fira wa al- Ka>fira al-
Muslim.”hadist riwayat al-Bukhari dari Usamah bin Zaid. 
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 Kemudian disebutkan penghalang menjadi ahli waris adalah sebagaimana 

dalam pasal  173. Seorang terhalang menjadi ahli waris apabila dengan putusan 

hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, dihukum karena: 

a). “dipersalahkan telah membunuh atau mencoba membunuh atau 
menganiaya berat para pewaris”. 
 
b). “dipersalahkan secara memfitnah telah mengajukan pengaduan 
bahwa pewaris telah melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan 
hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat”. 

 

Majlis Ulama Indonesia (MUI), sebagai lembaga yang bertugas untuk 

meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan permasalahan umat Islam, turut 

ambil peran dengan lahirnya fatwa MUI tentang kewarisan beda agama yang 

menetapkan;18 

1). “Hukum waris Islam tidak memberikan hak saling mewarisi antar 
orang-orang yang berbeda agama (antara muslim dengan non-muslim)”. 

2). “Pemberian harta antar orang yang berbeda agama hanya dapat 
dilakukan dalam bentuk hibah, wasiat dan hadiah”. 

 Dalam Islam sendiri wasiat adalah harta yang diberikan oleh pemiliknya 

kepada orang lain dan berlaku setelah si pemberi wasiat meninggal dunia. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qura’a>n; 

 �
��@ E�� �2�?��
 ��*����� <����� �F4 ,�-  � G��� ��*"� �A" �H�

�I��� ;�@ 	I" J
�=�	2١٩  

                                                             

 18  fatwa MUI No: 5/MUNASVII/MUI/9/2005 Tentang Kewarisan Beda Agama. 
 

 19  Al-Baqarah (2): 180 
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 Ayat tersebut di atas diturunkan ketika tidak ada hukum yang mengatur 

tentang waris bagi orang-orang yang sudah meninggal dunia. Pemberian wasiat ini 

tidak boleh lebih dari sepertiga dari harta pewaris. Dan boleh diberikan kepada 

laki-laki, perempuan, muslim atau nonmuslim sepanjang mereka mampu 

menguasai harta tersebut. 20  

 Untuk merespon faktor pendukung dari praktik pembagian harta warisan 

dalam keluarga beda agama. Penulis menggunakan pendekatan pembentukan 

sikap. Sikap adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak 

mendukung atau memihak. Dalam interaksi social individu ataupun kelompok  

membentuk pola sikap tertentu terhadap sesuatu yang dihadapinya. Diantara 

factor yang mempengaruhinya:21 pertama, pengalaman pribadi. Apa yang telah 

kita alami akan ikut memberikan dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap 

sesuatu. Apakah penghayatan tersebut akan membentuk sikap positif atau negatif, 

akan tergantung pada berbagai faktor lainnya. Kedua, pengaruh orang lain yang 

dianggap penting. Orang lain setelah kita (pendahulu kita) atau orang lain 

disekitar kita merupakan salah satu diantara komponen social yang ikut 

mempengaruhi sikap kita. Ketiga, pengaruh kebudayaan. Tradisi yang sudah 

membudaya merupakn bagian yang mempengaruhi sikap manusia. Terlebih 

apabila hidup dalam budaya social yang sangat mengutamakan kehidupan 

kelompok dan megutamakan kebersamaan dan keutuhan. 

                                                             

 20  A. Rahman Doi,, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syari’ah), cet. ke.1, alih 
bahasa  Zainudin & Rusdy Sulaiman (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 416-423 
 

  21 Syaifudin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1995), hlm. 30 
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 Sedangkan untuk merespon alasan dari pembagian harta warisan dalam 

keluarga beda agama di Desa Girikarto, penulis mencoba menggunakan 

pendekatan dari fungsi keluarga. Dikarnakan keluarga menjadi sangat penting dan 

menjadi pusat perhatian kehidupan individu, maka dalam kenyataannya fungsi 

keluarga pada semua masyarakat adalah sama. Beberapa fungsi keluarga di 

antaranya adalah; Pertama, Fungsi pengaturan keturunan, fungsi ini didasarkan 

atas pertimbangan-pertimbangan sosial, seperti melanjutkan keturunan, dapat 

mewariskan harta kekayaan, serta pemeliharaan terhadap orang tua di hari tuanya.  

Kedua,  fungsi ekonomi, dimana urusan-urusan pokok untuk mendapatkan suatu 

kehidupan dilaksanakan keluarga sebagai unit-unit produksi yang sering kali 

dengan mengadakan pembagian kerja di antara anggotanya. Jadi keluarga 

bertindak sebagai unit yang terkoordinir dalam produksi ekonomi. Ketiga,  fungsi 

penentuan status, fungsi ini lebih menekankan hak untuk memiliki terhadap 

sesuatu yang diwariskan dalam keluarga. Keempat, fungsi pemeliharaan, keluarga 

pada dasarnya berkewajiban untuk memelihara anggota-anggota keluarga yang 

sakit, menderita, dan tua. Kelima, fungsi afeksi, salah satu kebutuhan dasar 

manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang atau rasa dicintai, dalam hal ini 

pemberian warisan kepada anak adalah salah satu wujud kasih sayang orang tua 

kepada anak meskipun beda keyakinan.22 

 

 
                                                             

 22 J.Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, cet.3 
(Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 234 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dan studi 

kasus yang objeknya adalah praktik pembagian harta warisan dalam keluarga beda 

agama. Lokasi penelitian di Desa Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. 

Subyek dari penelitian ini adalah keluarga beda agama.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu peneliti menggambarkan 

secara sistematik praktik pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di 

Desa Girikarto Kecamatan Panggang Gunungkidul. Dan menganalisis data 

mengenai kewarisan beda agama yang diperoleh, baik dengan studi dokumen, 

observasi maupun wawancara. 

3. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian lazim dikenal tiga jenis alat pengumpulan data, yaitu 

studi dokumen, observasi, dan interview.23  

Senada dengan jenis pengumpulan data tersebut di atas, peneliti juga 

menggunakan  ketiga jenis pengumpulan data tersebut dalam memepermudah 

proses penelitian. Untuk studi dokumen, peneliti mengumpulkan dokumen, buku, 

jurnal atau artikel yang sesuai dan mendukung penelitian ini. Kemudian, untuk  

observasi, peneliti mengamati langsung aktivitas keluarga yang berbeda agama di 

Desa Girikarto khususnya di Pedukuhan Wiloso. Dan interview, peneliti 

melakukan wawancara langsung kepada keluarga yang berbeda agama di Desa 

                                                             
23 Amiruddin dan H. Zainal Asikin, hlm.67. 
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Girikarto Kecamatan Panggang bagaimana praktik pembagian waris dalam 

keluarga beda agama tersebut.  

4. Analisis Data 

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan analisis kualitatif dengan 

kerangka berfikir induktif dan deduktif. Kerangka berfikir induktif bertujuan untuk 

menemukan poa-pola atau tema-tema hasil analisa data yang diperoleh lewat 

pengumpulan data.24 Kerangka berfikir ini penulis gunakan untuk menguraikan 

fakta-fakta yang terjadi dalam pemabagian harta warisan, kemudian mengambil 

kesimpulan tentang pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa 

Girikarto tersebut. Sedangkan kerangka berfikir deduktif bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana keluarga beda agama dalam menjaga keutuhan keluarga 

dan apa saja yang dilakukan. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif-Sosiologis. Pendekatan normatif adalah pendekatan terhadap kewarisan 

beda agama dengan berpijak pada ketentuan-ketentuan yang sudah ada. 

Sedangkan pendekatan sosiologis, penulis gunakan untuk melihat dan mengamati 

realitas yang ada dalam kehidupan keluarga beda agama di Desa Girikarto. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan pembahasan yang jelas dan sistematis, maka penulis 

mencoba membagi ke dalam lima bab. 

                                                             
24 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Cikarang: Grasindo, 2010), 

hlm.59. 
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Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Pada bab pertama ini, penulis mencoba memberikan 

gambaran secara umum yang melatarbelakangi pembahasaan ini. 

Bab kedua mengenai tinjauan umum kewarisan Islam yang terdiri dari :, 

Pengertian kewarisan, sumber hukum kewarisan, rukun dan syarat kewarisan, 

sebab-sebab kewarisan, penghalang kewarisan, asas-asas kewairsan, prinsip-

prinsip kewarisan dan pembagian warisan menurut Hukum Islam. Tinjaun umum 

tentang kewarisan ini penulis letakkan dalam bab kedua karena digunakan sebagai 

kerangka teori untuk menganalisis praktik yang ada dilokasi penelitian. 

 Setelah diuraikan apa dan bagaimana hokum kewarisan Islam, selanjutnya 

dalam bab ketiga dibahas tentang  praktik pembagian harta warisan dalam 

keluarga beda agama yang terdiri dari : Sekilas tentang kecamatan Panggang, 

sekilas tentang Desa Girikarto, kehidupan keluarga beda agama di Desa Girikarto, 

praktik pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa Girikarto, 

alasan pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa Girikarto.  

 Bab keempat masuk pada analisis terhadap faktor pendukung dari 

pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa Girikarto, alasan 

pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama di Desa Girikarto, tinjauan 

hukum islam terhadap praktik pembagian harta warisan dalam keluarga beda 

agama di di Desa Girikarto.  

Bab kelima yaitu penutup yang terdiri : dari kesimpulan dari pembahasan 

dan saran penulis terhadap permasalahan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparang dari beerapa BAB sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa praktik pembagian harta warisan dalam keluarga beda agama 

di desa Girikarto adalah sebagai berikut; 

1. Pembagian harta warisan di desa Girikarto dapat dibedakan menjadi dua; 

yaitu dilaksanakan setelah pewaris meninggal dunia dan dilaksanakan 

ketika pewaris masih hidup, namun sudah tua dan merasa hidupnya sudah 

tidak lama lagi. Sehingga dilaksanakan pembagian tersebut agar pewaris 

merasa tenang. Pada garis besarnya pembagian harta warisan dalam 

keluarga beda agama di Desa Girikarto dilakukan dengan musyawarah 

keluarga yang melibatkan semua ahli waris yang ada, baik ahli waris 

muslim maupun ahli waris yang non-muslim. Adapun bagian masing-

masing ahli waris tidak menggunakan perbandingan yang berlaku dalam 

Islam. Antara laki-laki dan perempuan tidak ada perbedaan, begitu juga 

dengan ahli waris yang muslim maupun non-muslim. Bagian tersebut 

disepakati bersama dengan pertimbangan keluarga. Bahkan tidak menutup 

kemungkinan ahli waris perempuan dan ahli wris non-muslim  mendapat 

bagian lebih banyak dari laki-laki dan ahli waris muslim karena mengurus 

dan menjaga orang tua mereka (pewaris).  
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2. Pemberian bagian kepada ahli warisan non-muslim yang dilakukan oleh 

keluarga beda agama di Desa Girikarto Kecamatan Panggang 

Gunungkidul didasari untuk menjaga keutuhan keluarga yang tercermin 

dalam fungsi keluarga yaitu fungsi pengaturan keturunan, fungsi ekonomi, 

fungsi penentuan status, fungsi pemeliharaan, dan fungsi afeksi yang 

penjelasannya terdapat pada bab sebelumnya. Adapaun faktor pendukung 

dari praktik tersebut dikarenakan kurangnya paham keagaman dalam 

keluarga tersebut, tradisi yang sudah turun-temurun dilakukan oleh 

pendahulu mereka, dan sikap keluarga beda agama di Desa Girikarto. 

3. Menurut hukum kewarisan Islam praktik pembagian harta warisan dalam 

keluarga beda agama di Desa Girikarto yang dilakukan sebelum pewaris 

meninggal dunia, bukanlah dinamakan warisan. Namun, pembagian 

tersebut dapat dilakukan  dengan hadiah, hibah dan hibah wasiat. Sehingga  

dapat dibagikan kepada ahli waris yang non-muslim. Sedangkan yang 

dilakukan setelah pewaris meninggal dunia barulah dinamakan warisan. 

Dengan demikian ahli waris non-muslim tetap mejadi penghalang untuk 

mendapat harta warisan dari pewaris, karena ketentuan yang ada mengenai 

penghalang seseorang untuk mendapatkan warisan yaitu perbedaan agama. 

Tetapi apabila kondisi di atas tetap dipertahankan maka ada semacam 

ketidak-adilan hukum yang perlu dicarikan solusinya,seperti wasiat, 

hadiah maupun hibah dengan kesepakatan ahli waris yang lain dan tidak 

lebih dari sepertiga harta. 
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B. Saran 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan perkenankan penulis memberikan 
saran sebagai berikut;  

1. Perlu adanya penyuluhan hukum dari instansi terkait seperti Departemen 

Agama, Pengadilan Agama, Kantor Urusan Agama mengenai hukum 

kewarisan yang berlaku di negara kita guna memberi pemahaman kepada 

masyarakat. Misalnya mengenai bagaiamana ketentuan hukum kewarisan 

Islam, sebab, rukun, syarat,penghalang kewarisan, dan bagaimana cara 

pembagian dan seterusnya. Hal ini berguna agar praktik yang serupa tidak 

terjadi lagi di Desa Girikarto maupun di tempat yang lain. 

2. Sejalan dengan harapan di atas, maka kepada para ulama dan tokoh 

masyarakat yang ada di Kecamatan Panggang Gunungkidul untuk 

memberikan penjelsan kepada masyarakat mengenai hukum kewarisan 

yang berlaku. Sehingga masyarakat lebih mengetahui dan memahami 

hukum kewarisan Islam dengan benar. 
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